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ABSTRAK

Karikatur merupakan suatu bentuk media komunikasi yang memberikan
sindiran/kritikan yang sarat akan makna sosial. Karikatur harian Kompas edisi
Desember 2010—Februari 2011 dapat ditinjau secara semiotik sebagai suatu tanda.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi dan dimaknai dengan analisis sintagmatik dan paradigmatik
melalui teknik triangulasi data. Sintagmatik adalah mengidentifikasi tanda-tanda yang
hadir berupa gambar dan tulisan. Paradigmatik adalah penafsiran makna terhadap
tanda-tanda yang muncul. Melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik dapat
ditentukan jenis kritik yang dilontarkan pengarang melalui karikaturnya. Dari hasil
analisis data diketahui bahwa kritik-kritik yang terdapat pada karikatur Kompas edisi
Desember 2010—Februari 2011 ada 4 jenis yaitu 1) Kritik terhadap kelompok sosial
yaitu kelompok sosial-asosiasi berjumlah 3 karikatur. 2) Kritik terhadap kebudayaan
berjumlah 1 karikatur. 3) Kritik terhadap lembaga sosial berjumlah 17 karikatur. 4)
Kritik terhadap kekuasaan dan wewenang berjumlah 3 karikatur. Sehubungan dengan
hal itu, perlu ada usaha lebih lanjut untuk memperkenalkan pengajaran yang bersifat
analisis terhadap karya sejenis karikatur sebagai sistem tanda. »

Kata-kata kunci: Karikatur, kritik sosial, sintagmatik dan paradigmatik

Nama/NIM : Yetty Rizkia Putri/06071002023
Pembimbing I : Drs. Kasmansyah, M.Si.
Pembimbing II : Ernalida, S.Pd., M.Hum
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media massa merupakan suatu alat untuk menyampaikan berita, yang berisi
penyampaian atau gambaran umum tentang banyak hal (Sobur, 2006:31). Media
massa memiliki peran efektif berkenaan dengan masalah ekonomi, sosial,
pemerintahan, dan politik (Sobur, 2006:87). Pengembangan media massa saat ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Salah satu faktor penyebabnya adalah media
massa dikemas dengan informasi yang dekat dengan kehidupan masyarakat seperti
berita, hiburan, iklan, gambar dan lain sebagainya. Hal itu juga terbukti dari
beragamnya media massa dan keterlibatan masyarakat dengan media massa seperti
koran atau surat kabar (Sobur, 2003:110).

Koran atau surat kabar termasuk ke dalam media massa tradisional. Kata
koran berasal dari bahasa Belanda krant yang mempunyai arti suatu penerbitan yang
dikemas dengan ringan, mudah dibuang, dicetak menggunakan kertas, biayanya
rendah, dan terdiri dari beberapa rubrik (http://id.wikipedia.org/wiki/koran. Diakses
tanggal 10 Desember 2010 ). Media seperti halnya koran atau surat kabar mempunyai
kemampuan untuk berperan sebagai institusi yang dapat membentuk opini publik
(Sobur, 2006:31). Oleh karena itu, salah satu rubrik yang ada disurat kabar adalah
rubrik opini. Dalam rubrik ini disampaikan opini-opini mengenai permasalahan yang
terjadi di masyarakat luas.

Karikatur termasuk ke dalam rubrik opini karena dengan karikatur, seseorang
dapat menyampaikan opini dengan menggunakan analogi gambar dan kata-kata. Pada
gambar karikatur tersebut kita dapat melihat kritikan atau sindiran terhadap kinerja
pemerintah melalui gambar dan kata-kata yang sederhana. Karikatur dalam surat
kabar memiliki peran besar dalam bentuk ungkapannya melalui kata dan simbol
gambar yang efektif dan kritis(Pramoedjo, 2008:15). Selain itu karikatur cenderung
berperan membentuk opini publik berdasarkan pada pandangan dari sebuah surat

kabar terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Jadi, dalam


http://id.wikipedia.org/wiki/koran

perannya karikatur merupakan bentuk ungkapan yang multidimensional dan
multifungsional dalam memberi tanggapan dan penilaian terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi dalam masyarakat salah satunya, adalah masalah terhadap
lembaga sosial dan kekuasaan (Nada, 2006).

Karikatur merupakan salah satu bentuk sindiran atau kritik sosial yang terjadi
di masyarakat (Pramoedjo, 2008:15). Dengan karikatur ini, para karikaturis dapat
menyampaikan pendapatnya melalui gambar yang lucu dengan pesan sosial dan
mengkritik terhadap masyarakat luas. Kritik sosial yang berhubungan dengan
fonemena-fonemena yang terjadi pada pemerintahan, lembaga ekonomi, politik,
pendidikan maupun agama (Sugiarto, 2006).

Fenomena-fenomena yang sekarahg menjadi pusat perhatian masyarakat —
adalah fenomena yang terjadi pada perekonomian dan pemerintahan. Masalah

dibidang perekonomian, misalnya sekarang menjadi pusat sasaran utama masyarakat.

Perkembangan ekonomi di Indonesia selama beberapa tahun ini
sangat menarik untuk diikuti bukan dalam rangka krisis tetapi lebih
banyak aspek baru yang sebelumnya tidak pernah dijumpai.
Misalnya krisis ekonomi yang terjadi Indonesia saat ini melibatkan
unsur politik yang sangat pekat sehingga penyelesaiannya tidak
bisa menggunakan instrumen ekonomi semata (Yustika, 2002:xi).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masalah ekonomi
yang terjadi di Indonesia ini juga melibatkan unsur politik. Unsur politik inilah yang
menyebabkan masalah atau fenomena ekonomi yang ada di Indonesia sulit untuk
diselesaikan. Bukan hanya ilmu -ekonomi semata yang diperlukan dalam
menyelesaikan masalahnya melainkan juga harus memperhatikan ilmu politik. Dari
tahun ke tahun selalu terjadi masalah di bidang ekonomi dan usaha pemerintah yang
tidak efektif dalam menyelesaikan berbagai masalah tersebut.

Menurut Sobur (2006:4) pesan di media khususnya media massa selalu
dibangun atas struktur bahasa yang terdiri atas lambang-lambang. Contohnya
Karikatur dalam surat kabar sebagai bentuk ungkapan kritik potitik memiliki sisi
menartk, yakni memakai bahasa satire (gaya bahasa yang dipakai dalam kesustraan



untuk menyatakan sindiran terhadap suatu keadaan atau seseorang) dan simbol-
simbol gambar yang menunjukkan persoalan politik. Bahasa satire dan simbol-simbol
dalam karikatur terkait erat dengan fenomena-fenomena politik aktual yang terjadi
(Halim, 2007:17). Bahasa satire dan simbol-simbol dalam karikatur dipengaruhi oleh
sikap kritis untuk menyampakan kritik pada individu, kelompok, lembaga, atau
negara. Bahasa katikatur sederhana, tetapi mempunyai makna yang mendalam.
Bahasa yang terdapat dalam karikatur adalah bahasa satire dan simbol-simbol sebagai
medium efektif untuk bisa menyertakan kritik terhadap kebijakan yang diambil oleh
elite politik atau penguasa. Pada dasarnya bahasa satire adalah ungkapan yang
menertawakan atau menolak sesuatu. Bentuk-bentuknya banyak berisi kritik terhadap
kelemahan manusia. Salah satu contohnya dapat dilihat pada karikatur Kompas
tanggal 29 Desember 2010. Berdasarkan gambar karikatur dapat dimaknai bahwa
karikaturis ingin menyampaikan kritikan terhadap lembaga pemerintahan menjelang
pergantian tahun dari 2010 menuju 2011 mengenai masalah yang dihadapi bangsa
Indonesia yang tidak mengalami perbaikan. Indonesia masih terjerat dalam masalah
KKN, penegakan hukum, TKI dan pengangguran.

Dalam bahasa karikatur terdapat makna tanda yang tersembunyi dari
pemikiran karikaturis. Seorang karikaturis tidak hanya menggambarkan tokoh-tokoh
politik ataupun yang lainnnya dengan ditampilkan secara humoristis, tokoh-tokoh itu
digambarkan dengan perubahan bentuk tubuh dan wajah (Halim, 2007:18). Dibalik
lukisan karikaturnya terdapat makna yang ingin ia sampaikan

Melalui pendekatan dengan teori semiotik, kita dapat menginterpretasikan
makna tanda dan pesan dalam karikatur tersebut. Teori Semiotik m1 dikemukakan
oleh Ferdinand De Saussure dalam Sunardi, 2004. Dalam teori ini semiotik dibagi
menjadi dua bagian yaitu sintagmatik dan paradigmatik. Sintagmatik merupakan
pendekatan semiotik yang merujuk kepada tanda sebagai suatu rangkaian kejadian-
ke.jadian yang berurutan. Sintagmatik melihat tanda—tanda yang hadir pada karikatur.
i e e i s e . e
peristiwa yang membentuk sejumiah cerit:.a ySedangkan 'sebagal e

paradigmatik merupakan



pendekatan semiotik yaitu menghubungkan tanda dengan sesuatu yang ada diluar
tanda tersebut. Paradigmatik terletak pada jangkauan makna yang dapat dicapai
dalam melihat teks. Analisis paradigmatik berusaha menjangkau makna yang lebih
mendalam dari sebuah teks.

Melalui analisis semiotik dengan menggunakan pendekatan sintagmatik dan
paradigmatik, kita dapat menganalisis makna karikatur dengan baik. Pada tahap awal
peneliti melakukan pengamatan terhadap tanda yang hadir pada karikatur dengan
menghubungkan gambar, penalaran dan penceritaan untuk mendapatkan pemaknaan
awal dari gambar karikatur tersebut. Setelah itu penulis menghubungkan makna yang
telah hadir pada karikatur dengan menghubungkan makna dengan perlambangan
asosiatif, dan pertautan makna antara makna yang hadir dan yang tidak hadir.

Alasan penulis meneliti karikatur dalam harian Kompas edisi Desember
2010—Februari 2011 dengan Sintagmatik dan Paradigmatik disebabkan bahasa’
karikatur dalam harian Kompas itu singkat dan sederhana, tetapi menarik dan sarat
akan makna apabila dikaji secara mendalam menggunakan analisis sintagmatik dan
pradigmatik. Menariknya dalam karikatur, makna tidak hanya diperoleh dari kata atau
kalimat yang muncul, tapi makna juga diperoleh dari gambar yang ditampilkan.

Adapun analisis sintagmatik dipilih karena di dalam karikatur harian Kompas
terdapat gambar yang mewakili orang atau jabatan tertentu yang disertai kata atau
kalimat sehingga melalui analisis sintagmatik penulis akan menghubungkan tanda-
tanda yang muncul membentuk rangkaian cerita, salah satu contohnya adalah
karikatur seorang bapak yang menggunakan jas, topi, dan dasi yang sedang berpikir
ORANG PINTAR (TIDAK) BAYAR PAJAK, ORANG PINTAR (f(ORUPSI)
PAJAK, ORANG PINTAR (KONGKLIKONG) PAJAK, ORANG PINTAR
(PATGULIPAT) PAJAK, ORANG PINTAR (NILAP) PAJAK sebagai penanda
lain seorang anak yang memegang baju bapak tersebut dan berkata JADI ORANG
BODOH YANG BAYAR PAJAK, YA PAK? APA KATA DUNIA!

Analisis paradigmatik dipilih dengan tujuan untuk
tidak muncul dalam karikatur, biasanyag pem:ﬂ(naan -parar:’ nemtu:a;‘ ek Ya“g.
tandatanda yang muncul, yang merupakan suatu be e l. et

> ntuk penafSican yang sudah



keluar dari makna literal. Penafsiran tersebut muncul dari sebuah pengalaman atau
berdasarkan kenyataan yang ada contohnya seorang bapak yang menggunakan jas,
topi, dan dasi menandakan orang-orang yang berada dipemerintahan atau bisa
digolongkan orang-orang yang mengerti mengenai pajak. ORANG PINTAR
(TIDAK) BAYAR PAJAK, ORANG PINTAR (KORUPSI) PAJAK, ORANG
PINTAR (KONGKLIKONG) PAJAK, ORANG PINTAR (PATGULIPAT)
PAJAK, ORANG PINTAR (NILAP) PAJAK menandakan orang yang bekerja
direktorat pajak dan orang-orang pintar telah bekerja sama tidak membayar pajak
sesuai dengan kewajibannya. Melakukan korupsi terhadap pajak dan tidak jujur
terhadap pengelolahan pajak. Orang-orang tersebut tidak jujur dan terang-terangan
dalam mengelola pajak. Sedangkan rakyat biasa diwajibkan membayar pajak.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui makna yang tersembunyi dari

karikatur. Melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik akan diketahui makna yang
ingin disampaikan oleh karikaturis melalui karikaturnya, baik berupa kritik maupun
pesan, yang biasanya berhubungan dengan masalah yang sedang terjadi di dalam
masyarakat.

Penelitian yang berkaitan dengan ini pernah dilakukan oleh beberapa

mahasiswa Unsri diantaranya yaitu:

1) Meylia (2009) dengan judul Kritik Sosial Bahasa Karikatur Harian
Kompas Edisi Maret-Juni 2008. Hasil penelitian bahwa karikatur yang ada
pada harian kompas edisi Maret—Juni 2008 mengandung kritik sosial.
Kritik sosial yang paling dominan yaitu kritik terhadap lembaga sosial.

2) Nitami (2006) dengan judul Kritik Sosial dalam Komik Kartun Pariwisata
Terorisme: Objek Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di
Tanah Air karya L.B Shakuntala. Hasil penelitiannya bahwa Komik
Kartun Parawisata Terorisme: Objek Wisata Baru di Tengah Maraknya
Ledakan Bom di Tanah L.B Shakuntala mengandung kritik sosial. Kritik
sosial yang paling dominan adalah kritik terhadap kebudayaan.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian

sebelumnya. Perbedaannya masalah yang dibahas pada penelitian ini lebih diarahkan



untuk mendeskripsikan makna karikatur berdasarkan sintagmatik dan pardigmatik.
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan Perwanti Meylia yang
terdapat pada objek penelitian yang sama-sama mengambil objek Karikatur pada
koran Kompas hanya saja, pada penelitian kali ini penulis menggunakan metode
padan dan trianggulasi data.

Di sini peneliti mengambil koran Kompas sebagai objek penelitiannya. Hal
tersebut dilakukan karena koran Kompas merupakan salah satu koran nasional dan
memuat seluruh berita yang terjadi di seluruh Indonesia. Koran Kompas juga
merupakan salah satu media massa terbesar di Indonesia. Selain itu juga koran

Kompas menampilkan karikatur yang sarat makna dan kritik.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah makna sintagmatik dan
paradigmatik yang tersembunyi di dalam karikatur surat kabar Kompas edisi
Desember 2010—Februari 2011.

1.3 Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan makna sintagmatik dan

paradigmatik yang tersembunyi di dalam karikatur surat kabar Kompas edisi
Desember 2010—Februari 2011.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam kajian
semiotik terutama dalam hal analisis sintagmatik dan paradigmatiknya. Secara

praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada masyarakat dalam
menafsirkan makna karikatur yang dibacanya.
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